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ABSTRAK

Perkembangan teknologi clektronika telah berkembang dengan pesat,
sehingga manusia berusaha untuk membuat suatu sistem vang bisa
mempermudah dan membuat efisien segala sesuatu vang dikerjakannya. Alat
kendali papan skor di berbagai gedung olah raga masih menggunakan sistem
tombol atau sistem manual. Oleh karena itu untuk mempermudah dalam
pengoperasian maka digunakan kendali remote supaya lebih praktis dan
efisien. Pada pembuatan alat ini digunakan mikrokontroler AVR yang
memiliki arsitektur RISC 8 bit dimana semua instruksi dikemas dalam kode
16 bit (16-bit word) dan sebagian besar instruksinya dikemas dalam satu
siklus clock. Alat pencatat skor dengan kendali remote ini menggunakan infra
merah dari remote sebagai masukan dan IR receiver sebagai penerima infra
merah. Mikrokontroler ATMega8 merupakan pengontrol vang mengatur
proses kerja secara keseluruhan baik mulai dari masukan/input mengolah data
yang masuk sampai ke output’keluaran display yang berupa led maupun dot
matrik Pembuatan seven segment ini menggunakan lampu LED yang disusun
selayaknya sebuah scven segment. Untuk LED kecil membutubkan arus 15
mA dan tegangan 1,5 V. Sedangkan LED besar membutuhkan arus 15mA dan
tegangan 3 V. Ketika power On maka alat dapat disetting baik nama kedua
team, babak pertandingan, waktu pertandingan. Setelah semua di-setting
maka untuk menjalankannya tekan tombol display pada remote. Dan akan
berhenti ketika waktu yang disetting berakhir. Saat waktu pertadingan
berjalan, maka skor baru dapat dijalankan. Dengan remote merk sony alat ini
dapat bekerja, dan remote inilah yang dapat mengendaltkan papan skor. Darni
hasil perancangan, alat ini dapat berfungsi seperti yang diinginkan, meskipun
masih terdapat kelemahan pada remote, yakni kendala pada jarak atau
jangkauan Imeter.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi elektronika telah berkembang dengan pesat, schingga
manusia berusaha untuk membuat suatu sistem yang bisa mempermudah dan membuat
efisien segala sesuatu yang dikerjakannya. Manusia tidak henti-hentinya mengkaji dan
meneliti teknologi elektronika untuk berbagai macam kegunaan atau manfaat yang
akan dirasakan seperti alat pencatat skor dengan kendali remote. Kebanyakan alat
kendali papan skor di berbagai gedung olah raga masih menggunakan sistem tombol
atau sistem manual kecuali gedung olah raga yang bertaraf nasional dan internasional.
Oleh karena itu untuk mempermudah dalam pengoprasian atau pengggunaannya maka
digunakan kendali remote supaya lebih praktis dan efisien. Dalam pembuatan alat ini
digunakan sinyal infra red sebagai masukan dari remote, dan ou/ put berupa dot matrik
yang ditampilkan oleh LED. Sebagai penampil skor, babak dan waktu juga digunakan
LED berukuran besar yang mana disusun layaknya sebuah seven segmen. Sebagai

otak dari alat ini digunakan ATMega8.

1.2  Perumusan Masalah
Untuk merancang dan membuat alat ini permasalahan lebih ditekankan pada

1. Bagaimana merancang alat pencatat papan skor dengan kendali remote.




2. Bagaimana merancang dan membuat perangkat lunak mikrokontroler vang
mampu mengolah data masukan dari remote dan keluaran menggunakan

dot matrik yang ditampilkan berupa LED.

1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah dari pembuatan alat pencatat skor dengan kendali remote ini
adalah sebagai berikut

1. Jangkauan yang mampu diterima sensor adalah 2m.

2. Remote hanya mengggunakan 1 merk, yaitu sony.

3. Outpw ditampilkan melalui LED.

14 Tujuan

Adapun dalam rangka merancang dan membuat Pencatat Skor Dengan
Kendali Remote, maka tujuan dari pembuatan alat ini adalah -

1. Merancang dan membuat alat pencatat skor yang praktis dan efisien.

2. Mampu diaplikasikan ke dalam gedung olah raga kampus maupun di

gedung olah raga manapun.

3.
1.5  Manfaat Pembuatan Alat

Manfaat pembuatan alat ini yaitu membuat praktis dan efisien dengan cara

mengganti skor secara langsung menggunakan remote schingga dapat terlihat pada

papan skor yang ditampilkan oleh LED.
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Sistematika Penulisan
Dalam penulisan, sistematika penulisannya terdiri dari lima bab, vaitu :
BAB1 : PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang masalah, perumusan masalah,

batasan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BABII : DASAR TEORI
Berisi tentang penjelasan komponen-komponen yang digunakan

dalam pembuatan alat “Pencatat Skor Dengan Kendali Remote™.

BAB III : PERANCANGAN SISTEM
Berisi tentang perancangan sistem yang berupa perancangan

perangkat keras dan perancangan perangkat lunak .

BABIV : ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil pengujian dari alat vang dibuat dan kemudian

dianalisa.

BABYV : PENUTUP
Pada bagian penutup memuat kesimpulan dari alat yang dibuat dan

saran guna perbaikan serta pengembangan alat ini.




BAB 1

DASAR TEORI

2.1 Transistor

Transistor merupakan dioda dengan dua sambungan (junction). Sambungan
itu membentuk transistor PNP maupun NPN. Ujung-ujung terminalnya berturut-
turut disebut emitor, basis dan kolektor. Basis selalu berada di tengah, di antara
emitor dan kolektor. Transistor ini disebut transistor bipolar, karena struktur dan
prinsip kerjanya tergantung dari perpindahan elektron di kutub negatif mengisi
kekurangan elektron (hole) di kutub positif. Transistor adalah komponen yang
bekerja sebagai saklar (switch onoff) dan Juga sebagai penguat (amplifier).
Transistor bipolar memiliki 2 junction vang dapat disamakan dengan
penggabungan 2 buah dioda. Emiter-Base adalah satu Junction dan Base-Kolektor
Junction lainnya. Adapun simbol dari transistor NPN dan PNP ditunjukkan pada

Gambar 2.1 benikut ini :

Gambar 2.1 Simbol transistor NPN dan PNP




Pada awalnya, diperkirakan bahwa transistor bekerja dalam salah satu arah
yaitu dengan saling menghubungkan ujung-ujung kolektor dan emitter karena
kedua ujung tersebut terbuat dari jenis bahan vang sama. Namun hal ini tidaklah
mungkin karena kedua ujung tidak berukuran sama. Kolektor berukuran lebih
besar dan kebanyakan dihubungkan secara langsung ke kotaknya untuk penyerapan
panas. Sambungan basis emitter hanya mampu menahan tegangan rendah. Jika
arus mengalir ke dalam basis dan melewati sambungan basis emiiter, suatu suplai
positif pada kolektor akan menyebabkan arus mengalir di antara kolektor dan
emitter. Dua hal yang perlu diperhatikan pada arus kolektor, adalah -

1. Untuk arus basis nol, arus kolektor turun sampai pada tingkat arus

kebocoran, yaitu <1 nA dalam kondisi normal (transistor silikon).

2. Untuk arus basis tertentu, arus kolektor yag mengalir akan jatuh lebih

besar daripada arus basis itu.

Dalam kondisi normal, masukan kaki basis transitor tidak dibias schingga
tittk kerjanya berada pada daerah cur off dan tidak ada arus yang mengalir melalui
tahanan kolektor. Apabila masukan kaki basis transitor mendapat bias yang cukup
untuk mengaktifkan transitor, maka titik kerjanya berubah dari cur off ke saturasi.

Besarnya arus yang mengalir melalui tahanan basis adalah -




Keterangan: Iy : Arus basis (A)
Vg : Sumber tegangan basis (V)
Ve : Tegangan basis-emiter (V)

Rg : Hambatan basis (Q)

Adapun garis beban transistor tampak seperti pada Gambar 2.2 dibawah ini :
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Gambar 2.2 Garis beban DC

Pada penelitian ini digunakan transistor TIP2953, transistor ini digunakan
sebagai saklar dimana transistor memanfaatkan keacaan kerja penuh dan keadaan
tidak bekerja sama sekali (cur off) sebagai saklar transistor hanya mempunyai dua
keadaan, yaitu On dan Off. Keadaan On dicapai pada saat VCE mendekati nol,
karena pada keadaan On (saturasi) VCE sangat rendzh sedangkan IC sangat tinggi,
schingga transitor tersebut seperti sebuah saklar yang terttiup dan kolektor ke
emitor. Keadaan OFF akan dicapai pada saat VCE mendekati VCC. Karena pada
keadaan OFF (cut off) akun dicapai pada saat VCE mendekati VCC. Karena pada
keadaan OFF (cut off) VCE sangat besar sedangkan arus yang mengalir sangat

kecil, sehingga transitor seperti sebuah saklar terbukz..



2.2  Mikrokontroler ATMega$8

Mikrokontroler merupakan salah satu sistem yang dapat digunakan sebagai

sistern komputer yang dapat digunakan untuk mer.gendalikan atau sebagai otak dan

sistem. Mikrokontroler AVR memiliki arsitektur RISC 8 bit dimana semua

instruksi dikemas dalam kode 16 bit (16-bit word) dan sebagian besar instruksinya

dikemas dalam 1 (satu) siklus clock yang berbeda dengan siklus MCS-51 yang

membutuhkan 12 siklus clock. AVR berteknologi RISC (Reduced Instruction Set

Computing). sedangkan MSC-51 berteknologi CISR  “Complex Instruction

Computing). Arsitektur dari ATMega8 dapat ditunjukkan sepcrti Gambar 2.3,

dimana bagian-bagian dari ATMega8 itu sendiri adalah sebagai berikut

1.

2.

3.

7.

Saluran 1 0 sebanyak 22 buah. vaitu Port B. Port C. Port D.
ADC 10 bit sebanyak 6 saluran.

Tiga buah Timer/ Counter.

CPU dengan 32 buah register.

Watchdog Timer.

1 Kbyte internal SRAM.

Memori flash sebesar 8 Kbytes

EEPROM sebesar 512 yang dapat diprogram saat operasi.
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Gambar 2.3 Arsitektur Atmega8

2.2.1 Fitur Atmega8

Kapabilitas detail dari ATMega8 adalah sebagai berikut :

L.

2.

Dua buah Timer/Counter 8-bit satu buah Timer/Counter 16-bit.

Tiga huah saluran PWM.

ADC 10-bit dengan 6 saluran.

USART untuk komunikasi serial.

Lima pilihan mode sleep untuk rnenghemat penggunaan energi listrik
vaitu Idle. ADC Noise Reduction, Power save, PowerDown and

Standby.




2.2.2 Konfigurasi Pin Mikrokontroler ATMega8

Karakteristik dari mikrokontroler ATMega8 memiliki 28 pin yang
mempunyai fungsi yang berbeda. tergantung penggunaan port yang tersedia dan
tentunya tergantung pada perancangan program yang dituliskan dan di-download
pada mikrokontroler tersebut. Konfigurasi pin ditunjukkan seperti Gambar 2.4

berikut ini :

PDIP
L
‘RESET: P60 1 2811 PCSADCS SCL
IRXDs PO 2 2P PC4 ADCE SO,
TXO PL1 3 WA PCIADCYH
EHTH P20 S 2501 PC21ADCs
JRTHPE3OS 24 O P 1LADCT
XCK T P4 06 2300 PCEADRCS:
wogu 20GHD
GHE 8 210 AREF
IXTALLTOSCH.PBS TS 2000 AVCC
1 XTALZTOSC2.PBY 112 190 PB5 . 3CK:
TUPOST 1 18 P8I 230
AR PR 12 17 0 PB3. MO8 002,
AL PLT O 13 1O MB2S330CIR
2P, PBO D) 14 1S PB1-0C1A:

Gambar 2.4 Konfigurasi pin ATMega8

Konfigurasi pin ATMega® dapat dijelaskan secara fungsional sebaga: benkut :
1. VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai masukan catu daya.
2. GND merupakan pin Ground.
3. Port B (PBO — PB7) merupakan pin /O dua arah.

4. Port C (PCO PC5) merupakan pin /O dua arah pin masukan ADC.
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5. Port D (PCO — P07) merupakam pin /O dua arah.

6. RESET merupakan pin yang digunakan untuk mereset mikrokontroler.
7. XTALI dan XTAI.2 merupakan pin masukan clock eksternal.

8 .AVCC merupakan pin masukan untuk ADC.

9. AREF merupakan pin masukan referensi ADC.

2.2.3 PETA Memori

ATMega8 memiliki pengalamatan memor. data dan memori program yang
terpisah. Memori data terbagi menjadi 3 bagian. yaitu 32 regional umum, register
I/O, dan 1 Kbyte SRAM Internal.

Register keperluan umum menempati space data pada alamat terbawah.
yaitu $00 sampai SIF. Sementara ity, register khusns untuk menangani [/O dan
kontrol terhadap mikrokontroler menempati alamat berikumya  yaitu mulai $20
sampai $5F. Register tersebut merupakan register khusus yang digunakan untuk
mengatur fungsi terhadap sebagian periperal mikrokontioler, seperti kontrol

register, timer/counter, fungsi-fungsi I/0.

2.2.4 Timer/Counter
AVR ATMega8 memiliki tiga buah timer. yaitu Tumer/Counter 0 ($bit),
Timer Counter 1 (16 bit) dan Timer Counter 2 (8 bit). Ketiga bit tersebut

digunakan untuk memilih sumber clock oleh timer/counter.




it

Timer/Counter 0 merupakan Timer/Counter 8 bit multifungsi, diskripsi
untuk Timer/Counter 0 pada ATMega8 adalah sebagai berikut :
1. Timer dinolkan saat match compare (auto reload).
2. Frekuensi generator.
3. Prescaler 10 bit untuk timer.

4. Instrupsi timer yang disebabkan timer overflow dan maich compare.

Pengaturan Timer/Counter 0 diatur oleh TCCRO (Timer Counter Control Register 0)

yang dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut ini.

- N » = , : -
IEEE BENS BN BN B N N RN B
B E = W B %

mome :
ISR 2 .

Gambar 2.5 Inisilisasi Prescaler TCCRO

Pengaturan Timer/Counter I diatur melalui register TCCRIA, yang dapat dilihat pada

Gambar 2.6 berikut ini.
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Gambar 2.6 Register TCCRIA




Penjelasan setiap bit :

1. Bit7:6 _COMIA 1: 0 : Compare output mode untuk channel A
Bit5:4 _ COMIB I : 0 : Compare output mode untuk channel B
Register COMIA 1 : 0 dan COMIB 1 : 0 mengontrol kondisi pin output
compare (OCIA dan OCIB). Jka salah satu atau kedua bit pada register
COMIA 1 : 0 ditulis menjadi satu. maka kaki pin OCIA tidak berfungsi
normal sebagai port 1/0. Begitu juga pada register COMIB 1:0 ditulis
menjadi satu. maka kaki pin OCIB juga tidak berfungsi normal sebagai port
I/O. Fungsi pada pin OCIA dan OCIB tergantung pada setting bit pada
register WGMI 3 : 0 diset sebagai mode atau non PWM.

2. Bit3 _FOCIA : Force Output Compare untuk Channel A
Bit2 _ FOCIB : Force Output Compare untuk Channel B

4. Bit 1:0_ WGMI 1:0: Waveform Generation Mode

Pengaturan timer 1 Juga Diatur Oleh Register TCCRIB, yang dapat dilihat pada

Gambar 2.7 berikut ini.

. .
» : - .
I N N 0 2 I e
* e - 1, [ B . *q
I C¥] * Y " i Y Y.

i
.
* [} I

Gambar 2.7 Register TCCRIB
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Penjelasan:
a. Bit 7_ICNCI : Input Capture Noise Conceler
b. Bit6_ICES I : Input Capture Edge Select
¢. Bit 5 Reserved bit
d. Bit4:3_WGM II: 3 : Waveform Generation Mode

e. Bit2:0:Clock Select

2.3  LED (Diode Penghasil Cahaya)

LED merupakan emitter cahaya semikonduktor yang memiliki sambungan
p n yang mengeluarkan cahaya jika dibiaskan dalam arah biasa, vaitu positif ke
jenis p (anode). Simbol sirkitnya diperlihatkan oleh Gambar 2.8. Karena LED
merupakan diode dengan sambungan p n, karakteristik elektrisnya sama dengan
diode normal, yaitu mengkonduksi arus bila dibiaskan dalam arah bias maju dan
menyekat aliran arus jika dibiaskan dalam arah terbalik, tetapi juga menghasilkan

energi cahaya secara efisien jika dibiaskan dalam arah bias maju.

el

Gambar 2.8 Simbol untuk LED

Emitter cahaya semikonduktor dibuat dalam berbagai ukuran panjang

gelombang, sehingga secara teoritis dapat diberi berbagai tanda warna. Warna
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yang sangat sering digunakan adalah hijau, merah, kuning, dan jingga. Untuk
menyalakan sebuah LED kecil diperlukan suatu R, dimana R terhubung dengan

tegangan 1,5 Volt.

24  IC 74HCS95A

Adalah sebuzh IC dengan 8-bit masukan seri dan 8-bit keluaran peralel,
yang terdiri dari sebuah 8-bit shift register dan 8-bit latch tipe D. Jadi IC ini
menerima data serial dan mengeluarkan data paralel. Shift register dan latch

mempunyai masukan clock yang terpisah seria memiliki reset tak serempak untuk

shift register.
LOGIC DIAGRAM
SERIAL
DATA { o AL E O o
INPUT 1
i QB
2 ¢ :
3 PARALLEL
SHIFT L_‘ 20 b AT
b . 2 YE ¥ outeuts
REGISTER VN
F
I G QG
._1 QH J
SHIFT 1y
cLock — P >
10 ? g SERIAL
RESET — SGyy } DATA
LATCH 12 - QUTPUT
cLock Yoo - PNIG
UTPyT 13 o= la
2;&2& GND - PG

Gambar 2.9 Logic diagram IC 74HC595A
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Konfigurasi pin IC 74HCS595A :

1.

Pin 14 (A)

Masukan data senal, data pada pin ini akaa digeser ke dalam 8-bit register
serial.

Pin 11 (Shift Clock)

Masukan clock untuk shift register, perubahan dari “low” ke “high” membuat
data pada pin masukan data serial akan digeser ke shift register.

Pin 10 (Reset)

Masukan “low” akan membuat shift register reset.

Pin 12 (Latch Clock)

Masukan clock untuk latch, perubahan dan “low” ke “high” akan menyimpan
data ke dalain register.

Pin 13 (Output Enable)

Masukan “low” akan membuat data yang tersimpan dalam latch akan
ditampilkan melalui pin-pin output.

Pin 15,1,2,3,4,5,6,7 (QA - QH)

Keluaran data paralel.

Pin 9 (Serial Data Output)

Keluaran dari data yang tersimpan dalam shift registar.
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2.5  Remote Sony
Remote control adalah alternatif untuk memecahkan masalah ini Remote
control yang dibahas saat ini adalah remote control merk Sony, di mana remote

control ini sudah mempunyai standard bentuk data yang mudah diperoleh.

Gambar 2.10 Teknik pengkodean pulsa

Gambar 2.10 menunjukkan teknik peng-kode-an data dari remote kontrol
Sony, di mana dalam hal ini kode 0 diwakili olch sebuah pulsa positif yang pendek
dan kode 1 diwakili oleh sebuah pulsa positif yang panjang. Pada gambar tersebut,
tampak data 5 (0101) ditransfer secara serial dengan teknik peng-kode-an secara
pulsa.

Aplikasi ini sebetulnya tidak memeriukan pemancar infrared, karena bagian
pemancar infrared sudah digantikan oleh remote kontrol Sony. Modulasi dilakukan
dengan frekuensi carrier sebesar 30-40 KHz akan membentuk pulsa negatif dan

tidak adanya frekuensi carrier akan membentiuk pulsa positif.
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2.6 Infra Red Receiver

Sinar infra merah yang dipancarkan oleh pemancar infra merah tenfunya
mempunyai aturan tcrientu agar data yang dipancarkan dapat diterima dengan baik di
receiver. Oleh karena itu baik di transmiter infra merah maupun receiver infra merah
harus mempunyai aturan yang sama dalam mentransmisikan (bagian transmiter) dan
menerima sinyal tersebut kemudian mendekodekannya kembali menjadi data biner
(bagian receiver).

Komponen yang dapat menerima infra merah ini merupakan komponen yang
peka cahaya yang dapat berupa dioda (photodioda) atau transistor (phototransistor).
Komponen ini akan merubah energi cahaya, dalam hal ini energl cahaya infra merah,
menjadi pulsa-pulsa sinyal listrik. Komponen ini harus mampu mengurnpulkan sinyal
infra merah sebanyak mungkin sehingga pulsa-pulsa sinyal listrik yang dihasilkan
kualitasnya cukup baik. Semakin besar intensitas infra merah yang ditenima maka
sinyal pulsa listrik yang dihasilkan akan baik Jika sinyal infra meral yang diterima
intensitasnya lemah maka infra merah tersebut harus mempunyar pengumpul cahaya
(light collector) yang cukup baik dan sinyal pulsa yang dihasilkan oleh sensor infra
merah ini harus dikuatkan. Pada prakteknya sinyal infra merah yang diterima
intensitasnya sangat kecil schingga perlu dikuatkan. Selain itu agar tidak terganggu
oleh sinyal cahaya lain maka sinyal listrik yang dihasilkan oleh sensor infra merah
harus difilter pada frekeunsi sinyal ca,rier yaitu pada 30KHz sémpai 40KHz

Selanjutnya baik photodioda maupun phototransistor disebut sebagai photodetector.
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Gambar 2.1] Tampilan sensor infrared

Gambar 2.12 Tampilan rangkaian sensor infrared

Dalam penerimaan infra merah, sinyal ini merupakan sinyal infra merah yang
termodulasi. Pemodulasian sinyal data dengan sinyal carrter dengan frekuensi tertentu

akan dapat memperjauh trasnmisi data sinyal infra merah.
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Gambar 2.13 Respon penerimaan sensor infrared

Komponen photodetector mempunyai karakteristik seperti komponen yang
dinamakan ‘solar cell’, yang merubah energi cahaya menjadi emergi listnk. Jika
photo detector ini mendapat cahaya maka akan menghasilkan tegangan sekitar 0.5 volt
dan arus yang dihasilkan tergantung dari intensitas cahaya yang masuk pada photo
detector tersebut. Teknik ini biasa disebut scbagai ‘unbiased current sourcing’ atau
‘photovolataic mode’. Teknik ini jarang digunakan karena tidak efisien dan
mempunyai respon yang lambat tehadap pulsa-pulsa cepat sinyal cahaya

Konfigurasi photo detector yang umum dipakai adalah tekrik yang dikenal
sebagai ‘reserved biased’ atau ‘photoconductive mode’. Pada mode reverse bias/bias
terbalik, photo detector dibias dengan tegangan external maulai dari beberapa volt
sampai sekitar 50 volt (tergantung karakteristik photu detector). Jika karakteristik
photodetector tidak diketahui maka bias tegangan dapat diberi 12V agar tidak merusak

photodetector tersebut. Photo detector ini mendapat cahaya, dalam hal iﬂi cahaya infra
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merah maka terdapat arus bocor yang relatif kecil. Besar-kecilnya arus bocor ini
tergantung dari intensitas cahaya infra merah yang mengenai photodetector tersebut.

Sebuah photodioda, biasanya mempunyai karakteristik yang lebih baik
daripada phototransistor dalam responya terhadap cahaya infra merah. Biasanya photo
dioda mempunyai respon 100 kali lebih cepat daripada phototransistor. Oleh sehab
itulah para designer cenderung menggunakan photodioda daripada menggunakan
phototransistor, tetapi sebuah phototransistor tetap mempunyai keunggulan yaitu
mempunyai kemampuan untuk menguatkan arus bocor menjacdi ramsan kali pka
dibandingkan dengan photodioda.

Sebuah photodioda biasanya dikemas dengan plastik iransparan yang juga
berfungsi sebagai lensa fresnel. Lensa ini merupakan lensa cembung yang mempunyat
sifat mengumpulkan cahaya. Lensa tersebut juga merupakan filter cahaya, lebih
dikenal sebagai ‘optical Silter’, yang, hanya melewatkan cahaya nfra merah saja.
Walaupun demikian cahaya yang nampakpun masih bisa mengganggu kerjsa dari
dioda infra merah karena tidak semua cahaya nampak bisa difilter dengan baik. Oleh
karena itu sebuah penerima infra merah harus mempunyai filter kedua yaitu rangkaian
filter yang berfungsi untuk memfilter sinyal 30KHz sampai 40K Hz saja.

Faktor lain yang juga berpengaruh pada kemampuan penenma infra merah
adalah “active area’ dan ‘respond time’. Semakin besar area penerimaan suatu dioda
infra merah maka semakin besar pula intensitas cahaya yang dikumpulkannya
sehingga arus bocor yang diharapkan padz teknik ‘reserved bias’ semakin besar.

Selain itu semakin besar area penerimaan maka sudut penerimaannya juga semakin




21

besar. Kelemahan area penerimaan yang semakin besar mi adalah noise yang
dihasilkan juga semakin besar pula. Respon terhadap frekuensi, semakin besar area
penerimaannya maka respon frekuansinya turun dan scbaliknya jika arca
penerimaannya kecil maka respon terhadap sinyal frekuensi tinggi cukup baik.
Respond time dan suatu dioda infra merah (penerima) mempunyai waktu
respon yang biasanya dalam satuan nano detik. Respond time im mendefimsikan lama
agar dioda penerima infra merah merespon cahaya infra merah yang datang pada area
penerima.  Sebuah dioda penerima infra merah yang baik paling itdak mempunyai
respond time sebesar 500 nano detik atau kurang. Jika respond ume terlalu besar inaka
dioda infra merah ini tidak dapat merespon sinyal cahaya yeng dimodulasi dengan
sinyal carrier frekuensi tinggi dengan baik. Hal ini akan mengakibatkan adanya data

loss.




BAB Il

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Perancangan Sistem

Pada bab ini akan dijelaskan tentang perangkat keras dan perangkat lunak
yang digunakan dalam perancangan pencatat skor dengan kendali remote Pada
perancangan perangkat keras, pe;ancangan akan dimulai dar sistem minimum
mikrokontroler yang merupakan pusat pengendali dari selwuh sistem, kemudian
diikuti perancangan pada masing-masing bagiannya. Sedangkan pada perancangan
perangkat lunak perancangan akan ditckankan pada bagian utama yang digunakan
untuk menjalankan sistem yang dibuat. Secara umum diagram blok rancang bangun

pencatat skor dengan kendali remote seperti pada Gambar 3.1.

Remote Sensor IR AT Mega8 Display

| 4

Gambar 3.1 Blok diagram pencatut skor dengan kendali remote

Alat pencatat skor dengan kendali remote ini menggunakan inframerah dad
remote sebagai masukan dan IR receiver sebagai penerima inframeral. Mikrokoniroler
AT Mega8 merupakan pengontrol yang mengatur proses kerja secara keseluruhan baik
mulai dari masukan/input mengolah data yang masuk sampai ke output/’keluaran

display yang berupa led maupun dot matrik.

22
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3.2  Perancangan Perangkat Keras
3.2.1 Power Supply

Rangkaian catu daya merupakan bagian yang sangat penting pada rangkaian
karena tanpa catu daya alat ini tidak dapat bekera, catu daya digunakan sebagai
penyedia sumber tegangan untuk keseluruhan sistem. Schingga dapat mempertahankan
suatu level tegangan yang konstan yang sangat diperlukan dalam rangkaian catu daya.
Dengan demikian rangkaian catu daya pada tugas akhir ini mengunakan regulator
tegangan (voltage regulator) yang berbentuk IC (integrated circui) yang mengandung
sejumlah rangkaian untuk tegangan referensi, alat pengontrol, komparator, dan
pelindung tegangan berlebih (overload protection). Jenis regulasi yang di guauakan sen
78XX, yaitu 7805. Komponen ini biasanya sudah dilengkapi dengan pcmbaias arus
(current limiter) dan juga pembatas svhu (thermal shutdowr). Rangkaian catu daya
yang digunakan pada alat ini tampak seperti pada Gambar 3.2 di bawah ini, dimana
dioda berfungsi sebagai penyearah pada bagian rectifier yang kemudian arus diperkuat
oleh TIP2955.

Rangkaian dalam sistem menggunakan tiga buah catu daya, dikarenakan
pemakaian dalam perancangan membutuhkan tegangan 9 V untuk membangkitkan
regulator LM7805 yang berfungsi untuk menghasilkan tegangan 5 volt sebagai
masukan tegangan mikrokontroler, tegangan + 21 V untuk membangkitkan led besar
pada skor dan tegangan 10,5 V untuk membangkitkan led kecil pada dot matrir,

babak, waktu.
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Gambar 3.2 Power Supply

3.2.2 Mikrokontroler AT Mega 8

Mikrokontroler AT Mega8 digunakan sebagai perangkat pengendali utama
pada rangkaian ini. Mikrokontroler ATMega8 ini membutuhkan dan memiliki 3 buah
port yang dapat difungsikan sebagai port-port alternatif, sehingga perangkat-perangkat
yang akan dikendalikan dapat langsung dihubungkan dengan port-port tersebut. Pada
ke-3 port tersebut mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Rangkaian osilator yang
dipakai adalah kristal 12 MHz dan 2 buah kapasitor 30 pF dan rangkaian resel vang
terdiri dari gabungan sebuah resistor dan kapasitor. Sedangkan rangkaian reset

berfungsi untuk menjaga agar pin RST mikrokontroler selalu berlogika rendah saat
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mikrokontroler mengeksekusi program. Mikrokontroler di reser pada transisi tegangan
rendah ke tegangan tinggi, oleh karena itu pada pin RST dipasang kapasitor yang
terhubung Vcc dan resistor ke ground vang menjaga RST bernilai | saat pengisian
kapasitor dan bernilai 0 saat kapasitor penuh. Pada saat sumber tegangan diaktifkan
kapasitor terhubung singkat schingga arus mengalir dari Vec langsung ke kaki RST
sehingga reser berlogika I, kemudian kapasitor terisi hingga tegangan pada kapasitor
sama dengan Vcc pada saat kapasitor penuh. Dengan demikian tegangan reset akan

turun menjadi 0 sehingga kaki RST berlogika 0.

VCC U1 VCC
VCC R2 H
) 11
o e A 2
B . 3
0 tu I 4
. 5
) 6
{ 7
[ 3
I

PHEG (080 1)

-
$a

Gambar 3.3 Mikrokontroler AT Mega$8
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Seperti pada Gambar 3.3, VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai
masukan catu daya. GND yang merupakan pin ground. Port B (PBO - PB7) merupakan
pin /O dua arah. Port C (PCO - PC5) merupakan pin I/O dua arah pin masukan ADC.
Port D (PDO - P07) merupakam pin /O dua arah. RESET mermpakan pin yang
digunakan untuk mereset mikrokontroler. XTAL 1dan XTAL?2 merupakan pin masukan

clock eksternal. AVCC merupakan pin masukan untuk ADC.

3.2.3 Dot Matrik

Pada dot matrik ini data masukan yang diterima dari mikrokontroler diterima
oleh semua IC 74HC595A kemudian saat masukan data memilih diantara salah satu
dari dot matrik (0 - 9) maka dot matrik vang diptlih akan menyala sesuai dengan
perintah atau masukan yang diterima dari mikrokontroler dan IC ULN2003 sebagai
driver untuk memilih segment. Gambar 3.4 ini merupakan gambar rangkaian dot

matrik.

dot matrik 0. 1.2.3. 4 dot matrik 5.6.7.8.9

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

B

N . T N A

Gambar 3.4 Dot matrik penampil nama team
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3.2.4 Seven Segment

Pembuatan seven segment ini menggunakan lampu LED yang disusun
selayaknya sebuah seven segment. Untuk LED kecil membutuhkan arus 15 mA dan
tegangan 1,5 V. Sedangkan LED besar membutuhkan arus 15mA dan tegangan 3 V.

D1 dalam seven segment ini terdapat dua jenis 1C diantaranya ULN2003 yang
berfungsi sebagai driver led dan IC74HCS595A menerima data serial dan
mengeluarkan data paralel. Data masukan yang diterima dari mikrokontroler akan
diterima oleh IC 74HC595A yang akan menampilkan skor dari dua tim pada saat
waktu sudah berjalan. Pada rangkaian ini dipasang suatu rangkaian tambahan yang
berfungsi untuk menyalakan setiap satu seven segment. Gambar 3.5 menunjukkan
seven segment sebagai penampil skor. Untuk menampilkan waktu pertandingan
gambar rangkaiannya dapat ditunjukkan pada Gambar 3.6. Pada Gambar 3.4 dan
Gambar 3.6 ICT4HCS95A dipasang pada setiap seven segment yang berfungsi untuk

merubah data serial ke pararel.
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Gambar 3.5 Seven segment sebagai penampil skor
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Gambar 3.6 Seven segment sebagai penampil waktu dan babak

3.3  Perancangan Perangkat Lunak

Dalam perancangan perangkat lunak dibahas tentang perancangan dan
implementasi diagram alir yang meliputi inisialisasi program. Bahasa pemrograman
yang biasa digunakan adalah bahasa C.

Flowchart program Mikrokontroler ATMega8 dapat dilihat pada Gambar 3.7,
dan listing program dapat dilihat pada halaman lampiran.

Dari Gambar 3.7 dapat dijelaskan bahwa papan skor ketika terhubung dengan
catu daya maka sensor IR siap menerima masukan data dari remote. Ketika power on
dan jika remote memilih select berarti memilih untuk menyeting nama, apabila tidak
akan diteruskan ke remote sleep jika va maka akan memilih untuk menyeting waktu,
apabila tidak akan diteruskan ke program atau volume +/-, jika ya berarti memilih
untuk menyeting skor. Apabila tidak akan diteruskan ke display yang mana display

akan menjalankan semua seftingan yang telah dimasukkan remote. Apabila papan skor
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masih digunakar dapat menyeting keinbali seperti semula, jika diberi input power off

maka papan skor tidak akan berfungsi atau mati.

Setuama [

Set skor

Gambar 3.7 F'lowchart program Mikrokontroler ATMega8



BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Tugas akhir ini dituyjukan untuk mencatat skor dengan kendali remote.
Pengamatan dilakukan untuk menguji hasil perancangan dan implementasi alat
sehingga dapat diketahui sejauh mana alat dapat bekerja selain itu dalam pengamatan
Juga akan dibahas mengenai beberapa kendala yang terjadi. Dengan mendapatkan
parameter hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan rangkaian secara keseluruhan
dan cara kerja alat dapat diketahui. Pengamatan dan pengukuaran pada bab ini
dilakukan pada beberapa bagian sebagai berikut :

1. Pengamatan sensor infra merah.

2. Pengamatan dot matrik sebagai penampil nama team yang bertanding.

3. Pengamatan seven segment sebagai penampil skor, waktu pertandingan,

dan babak.

4.1 Pengamatan sensor infra merah
Pencatat skor dengan kendali remote ini hanya dapar menggunakan remote merk
sony, karena remote dengan merk sony merupakan remote yang paling mudah

penkodeannya.
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Gambar 4.1 Remote merk sony

Keterangan Gambar 4.1
a. Tombol power
Tombol ini berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan papan skor.
b. Tombol select
Tombol ini berfungsi untuk menyeting nama team pada dot matrik
¢. Tombol sleep
Tombol ini berfungsi untuk menyeting waktu.
d. Tombol angka

Tombol ini berfungsi untuk menyeting urutan dotmairik mana yang akan
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digunakan, menyeting lamanya pertandingan dan babak pertandingan.

€. Tombol volume
Tombol ini berfungsi untuk menyeting skor team | (sebelah kiri) dan pada setting
waktu volume up digunakan sebagai enter dan volume down sebagai clear.

f. Tombol program
Tombol ini berfungsi untuk menyeting skor team 2 (sebelah kanan) dan pada
setting dot matrik digunakan untuk mengganti huruf/angka.

g Tombol mute
Tombol ini berfungsi scbagai pause/menghentikan waktu pertandingan  yang
bersifat hanya sementara_

h. Tombol display

Tombo! ini berfungsi sebagai tombol start.

4.2 Pengamatan dot matrik sebagai penam pil nama team yang bertanding

Gambar 4.2 Tampilan keseluruhan papan skor




Gambar 4.3 Tampilan nama kedua team yang bertanding

Gambar 4.3 diatas, 1) dan 2} Merupakan tampilan dari nama team yang
bertanding, sedangkan cara untuk menampilkan nama team tersebut diatas adalah
sebagai berikut ini -

1. Tekan tombol “power™ untuk menyalakan papan skor.

2. Tekan tombol “select ", lalu tekan tombol 0 s.d 9 uniuk memihh salah satu
dot matrik yang merupakan satu dot matrik mewakili satu huruf Untuk
merubah huruf atau angka pada dot matrik menggunakan “program up atau
down”. Misalkan pada Gambar 4.2 nama tcam Home, maka pada dot
matrik 0, kita set dengan menekan tombol “program up atau down” hingga
muncul huruf H. Kemudian tekan *1” untuk ke dot matrik berikuinya, tekan
tombol “program wp atau down™ hingga muncul hurul O. Selanjutnya
tekan "2” untuk ke dot matrik bernkutnya, tekan tombol “program up atau
down” hingga muncul huruf M. Selanjutnya tekan *3" untuk ke dot matrik
berikutnya, tekan tombol “program up atau down” hingga muncul
huruf E.

3. Untuk menampilkan nama team yang kedua, caranya sama seperti
dengan menampilkan nama team pertama, hanya pada dot matrik

nama team kedua dimulai dari tombol 5.
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babak.
4.3.1 Pengamatan seven segment sebagai penampil skor

Skor hanya dapat di set setelah waktu pertandingan berjalan™(display) ", pada
Gambar 4.4, 1) merupakan skor dari kedua team vang bertanding Cara untuk
menampilkan skor adalah sebagai berikut -

1. Ketika waktu betjalan”(display)” yang hanya bisa dikendalikan oleh remote
hanya tombol “program up down™ yang berfungsi sebagai pengendali skor
team 1. Sedangkan untuk team kedua digunakan tombol "volume up down™
yang berfungsi scbagai pengendali skor. Pada Gambar 4.4 dibawah ini

dicontohkan kedua team memiliki skor 2-2.

D

Gambar 4.4 Tampilan skor kedua team yang bertanding

4.3.2 Pengamatan seven segment sebagai penampil waktu
Penampil waktu dibagi menjadi dua, yaitu ¢)menit dan 7)detik seperti pada

Gambar 4.5. Cara menyeting waktu adalah sebagai berikut :




1. Tekan “sleep™ hingga penampil menit berkedip-kedip.

2. Untuk memasukkan waktu menggunakan tombol 0 s.d 9, misalkan waktu
diset 15 menit, maka tekan tombol 1 dan 5 lalu tekan “vol up” scbagai
enter.

3. Setelah ditekan tombol enter secara otomatis tampilan waktu akan
berpindah ke tampilan detik.

4. Apabila waktu akan diubah, tekan tombol “vo/ down - sebagai clear.

Gambar 4.5 Tampilan waktu pertandingan

4.3.3 Pengamatan seven segment sebagai penampil babak
Pada Gambar 4.6 ditunjukkan pada nomor 3), untuk menyeting babak
dapat dilakukan sebelum waktu benjalan “(display)”, cara menyeting babak
adalah sebagai berikut
1. Set dulu lama waktu pertandingan vang diinginkan.
2. Untuk mengganti babak tekan tombol 1 atau 2 atau 3.
3. Ketika waktu pertandingan babak pertama sudah selesai babak

pertandingan selanjutnya baru dapat diganti.
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Gambar 4.6 Tampilan babak pertandingan

44  Bentuk Gelombang Sensor Infra Merah

Pada penelitian kali ini akan dilihat owput dari penerima infra merah.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan osciloskop karena gelombang vang akan
diamati berupa gelombang digital. Cara mengamatinya adalah dengan menghubungkan
tegangan sumber 5 Volt pada VCC di rangkaian infra merah, ground dihubungkan
dengan ground pada rangkaian infra merah. Kemudian pada osciloskop diatur nilai
volt/div-nya sebesar 2 volt/div agar bentuk gelombang yang diamati dapat terlihat
dengan jelas.

Dari penilitian dan pengamatan yang sudah dilakukan pada output infra merah
akan diperoleh gambar gelombang sebagai berikut, lihat Gambar 4.7 sampai dengan

Gambar 4.7.

Gambar 4.7 Output gelombang infra merah pada saat kondisi normal




Gambar 4.10 Output gelombang infra merah pada saat tombol remote ditekan angka 4




Gambar 4.13 Output gelombang infra merah pada saat tombol remote ditekan angka 9
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Gambar 4.14 Qutput gelombang infra merah pada saat tombol remote ditekan angka 0

45  Pembahasan Rangkaian Transitor Sebagai Saklar
Vin

Ie2

Gambar 4.15 Rangkaian transitor scbagai saklar

T e *» lci=IB2

IB)
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Rangkaian diatas digunakan transistor tipe 2N907 dan tipe 9013 yang berfungi
sebagai saklar untuk menghidupkan atau memilih masing — masing digit. Transitor tipe
2N907 yang digunakan adalah jenis transistor pnp yang mana mampu dilewati arus
maksimal 1A, sedangkan transitor tipe 9013 merupakan jenis npn. Untuk
menghidupkan satu led besar membutuhkan 3V, jadi LED pada papan skor
membutuhkan tegangan 21V untuk setiap digit Untuk LED kecil satu led
membutuhkan 1.5V jadi total tegangan yang dibutuhkan satu digit LED kecil sebesar
10.5V. Rangkaian LED yang tersusun seri memiliki arus yang sama namun tegangan
yang dibutuhkan 2 kali lebih besar. Sedangkan untuk LED yang tersusun pararel
memiliki tegangan yang sama namun membutuhkan arus 2 kali Iebih besar.

Transistor pada rangkaian diatas masing-masing memiliki tegangan 0,7V,
sedangkan tegangan pada Vin sebesar SV. Arus yang masuk ke LED (Ic2) sebesar
15 mA, sedangkan tegangan vang melewati Q2 sebesar 43V yang kemudian

dilewatkan pada R1 sebesar 10K, maka :




BABYV

PENUTUP

Berdasarkan proses perancangan, pembuatan, pengamatan dan hasil uji alat

yang dibuat, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran.

5.1 Kesimpulan
Dari proses perancangan, analisis dan pengujian dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Remote yang dapat digunakan hanyalah remote ber-merk sony, karena
pengkodeannya lebih mudah.
2. Kemampuan maksimal remote hanya berjarak 1-2m
3. Sensor pada remote terkadang menjadi kendala pada alat ini
4. Hasil dari penelitian ini berupa alat yang dapat menampilkan skor, waktu,
nama team vang bertanding dan babak pertandingan vang dapat

diimplementasikan pada suatau gedung olahraga.

5.2  Saran
Adapun saran yang diberikan untuk menyempurnakan alat ini adalah sebagai
berikut :
1. Kedepannya diharapkan alat imi dapat dikembangkan dengan
menambahkan suara dan saat waktu pertandingan berakhir ada alarm yang

berbunyi.
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2. Untuk penggunaan remote sebagai kendalinya, diharapkan remote lebih

simple penggunaannya.
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This program was groduced by the
CodewizardAvkR v1.24.4 standard

Automatic Program Generator

© Copyright 1998-2004 pPavel Haiduc, HP InfoTech s.r.1.
http:{/www.hpinfotech.com

e-mai l :office@hpinfotech. com
Project :

version :

Date : 04/06/2007

Author : Radit

Company : Teknik Elektro urr
comments:

chip type ATmega8

Program type : Application
Clock frequency : 12,000000 myz
Memory model : small
External SRAM size : 0

Data Stack size : 256
***********it*t*t******t**t******tt*t*#****tt#*#**#tt/

#include <mega8.h>
#include <de az.h>
#include <spi.h>

#define running 0

#define edit_grou 1

#define edit,gaba 2

#define edit_menit 3

#define edit_detik 4

#define edit_time 5

#define pause 6

#define standby 7

#define finish 8

#define group_a 1

#define group_b 0

#define btsatu 0x380
#define btbDua Ox81
#define btTiga 0Ux82
#define btEmpat Ox83
#define btlLima 0x84
#define btEnam 0x85
#define brTujuh 0x86
#define btDelapan 0x87
#define btSembilan 0x88
#define btNol 0x89
#define btBelasan 0Ox8c
#define btouapuluhan 0x8d
#define btProgup 0x%0
#define btpProgow 0x91
#define btvolup 0x92
#define btvolbw 0x93
#define btMute 0x94
#define btPower 0x95
#define btpPicMmode 0x96
#define btAB 0x97
#define btTvvideo Oxa5
#devine bts]eeq 0Oxb6
#define btDisplay Oxba
#define btTambah Oxf4
#define btkurang Oxf5
#define btselect Oxfc



flash unsigned char
7har_number[11]={0x3f,0x06,0be,Ox4f,0x66,0x6d,0x7d,Ox07,0x7f,0x6f,0x00};
r

ash unsigned char seqg_s1c[8}={1,2,4,8,16,32,64,128};
// 0 1 2 3

.5 6 7
8 9 A :
//11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37
flash H;fignegﬁshar igar_l[38]={0, 14, 4, 14, 31, 8, 31, 12,
4, 15, 14, 7, 31, 31, 14, 17, 14, 28, 17, 1, 17,
17, 14, 15, 14, 15, 30, 31, 17, 17, 17, ,
17, 31, O};
flash unsigned char char_2[38]={0, 17, 6, 17, 8, 12, 1,
2, 17, 17, 17,
10, 17, 17, 9, 1, 1, 17, 17, 4, 8, 9, 1,
27, 17, 17, 17, 17, 17, 1, 4, 17, 17, 17, 17,
17, 16, O0};
flash unsigned char char_3[38]={0, 25, 4, 16, 4, 10, 15, 1,
16, 17, 17,
17, 17, 1, 17, 1, 1, 1, 17, 4, 8, S, 1,
21, 19, 17, 17, 17, 17, 1, 4, 17, 17, 17, 10,
10, 8, 0};
flash unsig?egcfhar char_4[38]={0, 21, 4, 8, 8, 9, 16, 15, 8,
17, 15, 1, 17, 15, 15, 29, 31, 4, 8, 3, 1,
21, 21, 17, 15, 17, 15, 14, 4, 17, 17, 21,
4, 4, 4, 0};
flash ggsigned cggr fgar_5[38]={0, 19, 4, 4, 15, 31, 16, 17,
31, 17, 1, 17, 1, 1, 17, 17, 4, 8, 5, 1,
17, 25, 17, 1, 21, S, 16, 4, 17, 17, 21.
10, 4, 2, 0};
flash %?signed char ghar_6[38]={0, 17, 4, 2, 17, 8, 17, 17,
s 17, 8,
17, 17, 17, 9, 1, 1, 17, 17, 4, 9, 9, 1,
17, 17, 17, 1, 9, 9, 16, 4, 17, 10, 21,
17, 4,1, 0};
flash unsigned char char_7[38]={0, 14, 14,31, 4, 8, 14, 14, 4,
17, 15, 14, 7, 31, 1, 30, 17, 14, 6, 17, 31, 17,
17, 14, 1, 22, 17, 15, 4, 14, 4, 10, 17,
4, 31, 31};

unsigned char buff_sea[11]={10.0,0, 10,0,0, 1, 0,0,0,0};
unsigned char buft_char[11]={18,25,23,15,0, 17,31,15,29,30,0};
unsigned char seg_matrik[70};
unsigned char score[2]={0,0};

unsigned char game_menit,game_de-ik,menit,detik, remote;

unsigned char tlag_remote=0,seq aktif,mmode,power=J;

unsigned char countUpDw=1;

void time_display(unsigned char val_menit,unsigned char val_detik);
void char_display(char seg,char val);

// Timer 1 overflow interrupt service routine
}nterrupt [TIM1_OVF] void timerl_ovf_isr(void)

static char 1,j,c;
TCNT1H=0xe9;
TCNT1L=0x1c;

if@i)

if(mode==edit_group)char_display(seg_aktif,37);
else if(mode==edit_menit)time_display(100,game_detik):




else if(mode==edit_detik)time_display(game_menit,100);

i=0;
else 4

ifgmode==edit_group)char_disp]ay(seg_aktif.buff_char[seg_aktifﬂ);

if(mode==edit_menit || . . :
mode==edit_detik)time_display(game_menit,game_detik);

i=1;

1 f(mode==running)

I+
}f(]>1)
3=0;

time_display(menit,detik); .
if(menit==game_menit && detik==game_detik)

mode=f1inish;
goto finl;

detik++;
}f(detik==60)

detik=0;
menit++;
1f(menit==99)
menit=0;

finl:
}

[/ Timer 2 overflow interrupt service routine
}nterrupt [TIM2_oVF] void timer2_ovf_isr(void)

static char m,n;
int 1i;
TCNT2=0xb0;
PORTB.1=1;

for(i=9;i>=0;1--)spi(seg_matrik[mi*7]);
spi{seg_slic[m]);

spi{char_number[buff_seg[n]]);

i f(n<8 i 1 ;spi(0);
RISPRA T e bl L Y

m++;ifgm>7)n=0;
n++;ifF(n>11)n=0;

PORTB.2=1;
PORTB.2=0;

} PORTB.1=0;

void time_display(unsigned char val_menit,unsigned char val_detik)

buft_seg(7]=val_menit/10;
buff_seg[8]=val_meni t%10;
buff_seg[9]=val_detik’/10;
buff_seg[10]=val_detik%10;
if(va1_menit==100)bufﬁ_seg[7%=buff_seg[8]=10;
if(val_detik==100)buff_seg[9]=buff_seg[10]=10;
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}

void score_display(unsigned char group,unsigned int val)
group=group*3;
1f€va1>99 uff_se E3]=1;e1se buf¥;seg[grouﬁ]=10;
if(val>9) uff_seg? unsigned char)(group+l)J=val/10%10;else
buff_seg[(unsigned chaga(group+1)]=10;
buff_seg[(unsigned char)(group+2)]}=val%io;
void babak_display(unsigned char val)

buff_seg[6]=val;

void char_display(char seg,char val)

seg=seg*7;
seg_matrik[(char) (0+seg)}=char_1[val

seg_matrik[(char)(1l+seg)}=char_2[val ;

seg_matrik|(char (2+segg =char_3|[val];

seg matrik[(char)(3+seg)]=char_4[val];

seg_matrik| (char) (4+seg)]=char_5[vall;

seg_matrik gcharg 5+seg) J==char_6[val];
} seg matrik{(char)(6+seg)]=char_7[val];
¥01d clear_display()

char 1i;

for(i=0;i<11;i++)

buff_seg[i]=10;
char_display(i,0);

}
void baca_remote()
unsigned char 1i;

delay_ms(200);

remote=0;

while(PIND.2)
TCNTO=0x00 ;while (! PIND .2);
if(TONT0>20 && TCNTO<35)

for(i=0;1<8;i++)

TONT0=0x00; while(PIND.2);

i1 F(TCNTO>30) break;

TONT0=0x00; while(IPIND.2);

ingCNTO>8)reuote+=seg_s]cti]'

} 1F(TCNT0>20) {remote=0: break;i
}

}

void enter_nilai_menit()

unsigned char inkey;
unsigned char smtr=0;

?hi1e(1)

time_display(game_menit,game_detik);
de]ay_us(305);



baca_remote();
inkey=remote;
}f(inkey>=btsatu && inkey<=btnol)

if(inkey==0x89)1nkey=0x7f;
inkey=inkey-0x7f;

smtr = game_menit; .
game_meni t=game_menit*10+inkey;
1f(game_menit>99)game_menit=smtr;

}

else if(inkey==btvolDw)game_menit=0;
eise if(inkey==btvolup)break;

else game_menit=game_menit;

1
delay_ms(300);

void enter_nilai_detik()

unsigned char inkey;
unsigned char smtr=0;

while(1)
{

time_display(game_menit,game_detik);
delay_ms (300);

baca_remote();

inkey=remote;

}f(inkey>=btsatu &% inkey<=btNol)

if(inkey==0x89)1nkey=0x7f;
inkey=1inkey-Jx7f;

smtr = game_detik;
ame_detik=gamne_detik*10+inkey;
1f(detik>59)game_detik=smtr;

}
else if(inkey::tiOlbw)gane_detik:O;
else if(inkey==btvolup)break;

else game_detik=game_detik;

}
delay_ms (300);

goid —initQ

PORTB=0x00;
DDRB=0x2f};
PORTC=0x00;
DDRC=0x00;
PORTD=0x04 ;
DDRD=0x00;

// Timer/Counter O initialization
// Clock source: system Clock

// Clock value: 11,719 kHz
TCCRO=0x05;

TCNTO=0x00;

// Timer/Counter 1 initialization
// Clock source: system Clock

// Clock value: 11,719 kHz

// Mwode: Normal top=FFFFh

// OCl1A output: Discon.

// OC1B output: Discon.

// Noise Canceler: off

// Input Capture on Faliing Edge
TCCR1A=0x00;

TCCR1B=0x05;



TCNT1H=0xd2;
TCNT1L=0x39;
ICRIH=0x00;

ICR1L=0x00;

OCR1AH=0x00;
OCR1AL=0x00;
OCR1BH=0x00;
OCR1BL=0x00;

// ¥Timer/Counter 2 initialization
// Cclock source: System Clock

// Clock value: 46,875 kHz

// Mode: Normal top=FFh

// 0C2 output: Disconnected
ASSR=0x00;

TCCr2=0x06;

TCNT2=0x80;

OCR2=0x00;

// Timer(s)/Counter(s) Interrupt(s) initialization
//TIMSK=0x40; T i
// Timer(s)/Counter(s) Interrupt(s) initialization
TIMSK=0x44;

// SPI initialization

// SPI Type: Master

// SPI Clock Rate: 3000,000 kHz
// SPI Clock Phase: Cycie Half
// sPI Clock polarity: Low

// SPI Data order: MSB First
SPCR=0x50;

SPSR=0x00;

#asm(""sei")

void main(void)

unsigned char i;
——imt(Q;

start:
c1ear_disp1ay();delay_ms(lOO);
#asm('cli™)

baca_remote();
if(remotel=btPower)goto start;

#asm("sei")
for(i=0;i<11;i++)char_display(i,buff_char[i]);

power=1;

seg_aktif=0;

mode=standby;
score[grougﬂa]=score[group_b]:ﬂ;
menit=detik=0;

babak_disp1a§(1);

game_menit=45;

game_detik=0;
t1me_display(game_nenit,gane_detik);

?hi1e (L
score_djsp1ayggroup_a,score[group_a );
score_d1s?1ay group_b,scorelgroup_b]);
char_display(seg_a tif,buff_char%seg_aktiF]);



baca_remote();

?wﬁtch (remote)

//

case btSleep: //edit time
mode=edit _menit;
enter_nilai_menit();
mode=edi t_detik;
enter_nilai_detik(); .
time_display(game_menit,game_detik);
mode=standby;
break;

case btSelect: //edit group
mode=edit;3roup;
seg_aktif=0;
break;

case btvolup:
i f(mode==ruaning)

if(score(group_al>198)score[group_al=199;
score[group_al++;

break;
case btvolpw:
i f(mode==running)

it (score[group_aj<l)scorefgroup_ul}=1;
score[group_ag—-;
reak;
// = == ===
case btProgup: //button Program Up
if(mode==running) //3ika mode running score b

increment

if(score[group_b]>198)score[group_b]=199;
score[group_b]++;

else if(mode==edit_group) //jika mode edit group karakter
increment

buff_char[seg aktif]++;
if(buff_char[seg aktif]>3i)buff_char[seg aktif]=0;

reak;
case btProgDw: //button Program Down
i f(mode==running) //3iika mode running score b
decrement
if(score[group_b]<l)score[group_bl=1;
score[group_b]--;
else if(mode==edit_group) //jika mode edit group karakter
decrement
if(buff_char[seg_aktif]<l)buff_char[seg_aktif]=38;
buff_char[seg_aktif]--;
break;
//
case btDisplay: //mode running
char_display(seg_aktif,buff_char[seq_aktif]);
seg_aktif=0;
mode=running;
break;
case btMute: //mode standby



mode=standby;

break; .
case btPower: //Matikan display
ower=0;
reak;
}f(remote>=btsatu &% remote<=btNol) //outton 0 s/d 9

if(remote==0x89) remote=0x7f;
remote=remote-0x7f;

if(mode==standby)babak_display(remote); //jika mode standby

else if(mode==edit_group)seg_aktif=remote; //)ika mode edit
group

remote=0;

power=1;

}
if(lpower)break;
goto start;



